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ABSTRAK 

 

Informasi mengenai sifat kimia tanah, serapan hara dan sifat pertumbuhan tanaman penting diketahui 

sebagai acuan bagi masyarakat dalam melakukan tindakan budidaya tanaman Jambu Mete. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengidentifikasi sifat kimia tanah, serapan hara dan sifat pertumbuhan tanaman jambu mete pada 

ketinggian tempat berbeda di Kota Baubau. Penelitian ini dilakukan dengan metode survei pertumbuhan dan 

analisis sifat kimia dan serapan hara di laboratorium. Tanaman jambu mete yang digunakan bersumber dari kebun 

masyarakat di Kota Baubau yang sudah berumur produktif. Variabel tanaman yang diamati adalah Sifat kimia 

tanah yang meliputi kandungan NPK dan pH tanah, Lingkar Batang, Luas Kanopi , Kandungan N daun, 

Kandungan  P daun, dan Kandungan  K daun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan nitrogen tanah 

lebih besar pada ketinggian tempat >1000 mdpl dibandingkan 0-500 mdpl dan 500-1000 mdpl, namun kandungan 

P dan K tanah serta kandungan NPK daun menurun seiring peningkatan ketinggian tempat. Luas kanopi 

berkorelasi positif dengan peningkatan kandungan nitrogen tanah. Semakin tinggi tempat dan kandungan nitrogen 

tanah, luas kanopi semakin tinggi.  

 

Kata kunci : Sifat Kimia Tanah, Serapan Hara, Luas Kanopi, Jambu Mete 

 

ABSTRACT 

 

The community needs to know about soil chemical qualities, nutrient uptake and plant growth properties 

in order to conducted out cashew cultivation activity. The purpose of this study was to identify soil chemical, 

nutrient uptake and cashew growth properties at various altitudes in Baubau. Growth survey methods and 

laboratory investigation of chemical characteristics and nutrient uptake were used in this study. The cashew 

plants were obtained from community gardens in Baubau City that were already productive. The plant variables 

observed were soil chemical properties which included NPK content and soil pH, stem circumference, canopy 

area, leaf N content, leaf P content and leaf K content. The results showed that the soil nitrogen content was 

higher at altitudes >1000 masl than  0-500 masl and 500-1000 masl, but the P and K contents of the soil and the 

NPK content of the leaves decreased with increasing altitude. An increase in soil nitrogen content was positively 

linked with canopy area.. The canopy area grows in proportion to the height and nitrogen concentration of the 

soil. 

 

Keywords: Soil Chemical Properties, Nutrient Uptake, Canopy Area, Cashew 

 

1. PENDAHULUAN 

Jambu mete merupakan tanaman yang berasal 

dari Negara Brazil Amerika Selatan dan diperkirakan 

masuk ke Indonesia sekitar ±500 tahun yang lalu oleh 

pedagang-pedagang Portugis melalui wilayah 

Maluku. Di Indonesia perkembangan jambu mete 

cukup baik dan memiliki kontribusi cukup besar 

untuk perekonomian Nasional. Hal ini disebabkan 

 karena peranannya sebagai penghasil bahan 

baku industri seperti sebagai bahan utama makanan 

dan kosmetik, sehingga jambu mete dijuluki sebagai 

salah satu tanaman perkebunan yang memiliki nilai 

ekonomis cukup tinggi. menurut data FAO (2015), 

Indonesia memberikan kontribusi cukup besar 

terhadap produksi jambu mete dunia dan masuk 

sepuluh besar sebagai negara produksi jambu mete 

dunia dengan sumbangsi produksi sekitar 2-3%. Ini 

menunjukkan bahwa Indonesia memiliki 

kemampuan untuk bersaing dengan negara-negara 

lain dalam produksi jambu mete. 

Menurut data Pusdatin (2015) perkebunan 

jambu mete Indonesia sebagian besar didominasi 

oleh perkebunan rakyat yaitu sekitar 99% dari luas 

perkebunan jambu mete indonesia, sedangkan 

sisanya 1 % terdiri atas perkebunan swasta dan 

perkebunan negara. Sentral produksi jambu mete 

Indonesia tersebar di lima daerah utama yaitu Nusa 

Tenggara Timur (NTT) dengan luas area 180.677 ha, 
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Sulawesi Selatan dengan luas area 59.640 ha, 

Sulawesi Tenggara dengan luas area 117.702 ha, 

Nusa Tenggara Barat (NTB) dan Jawa Timur dengan 

luas area 12.842 ha.  

Sulawesi tenggara sebagai salah satu sentra 

produksi jambu mete di Indonesia memiliki 

kontribusi cukup signifikan terhadap produksi 

nasional. Kontribusi produksi jambu mete sulawesi 

tenggara terhadap produksi nasional sebesar 12,94% 

dan merupakan produksi terbesar ketiga setelah Nusa 

Tenggara Timur dan Sulawesi Selatan (Dirjenbun, 

2015). 

Jambu Mete merupakan salah satu 

komoditas perkebunan unggulan di Sulawesi 

Tenggara yang tersebar di beberapa wilayah seperti 

Muna, Konawe, Konawe Selatan, Kolaka, Buton 

Tengah, Buton dan Baubau. Khususnya di Kota 

Baubau, jambu mete merupakan oleh-oleh khas Kota 

Baubau dan membantu meningkatkan perekonomian 

masyarakat. Menurut data Dirjenbun (2015) 

produktivitas jambu mete Kota Baubau masih relatif 

rendah dibandingkan daerah-daerah lain di Sulawesi 

Tenggara. Produktivitas jambu mete Baubau masih 

berkisar 0,15-0,2 ton/ha. 

Menurut Aliyaman dan Indradewa (2019) 

salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya 

produksi tanaman jambu mete di Kota Baubau 

disebabkan oleh kurangnya manajemen pengelolaan 

tanaman, salah satunya adalah manajemen unsur 

hara. Unsur hara sangat esensial bagi tanaman karena 

diperlukan dalam proses metabolisme tanaman. 

Apabila unsur hara ini tidak tersedia bagi tanaman 

maka dapat menyebabkan pertumbuhan terhambat 

dan produksi menurun. salah satu cara untuk 

memastikan ketersediaan unsur hara pada tanaman 

adalah melalui analisis jaringan pada organ daun 

untuk mengetahui efektifitas serapan unsur hara dari 

dalam tanah. 

Lahan jambu mete di Kota Baubau 

didominasi oleh kebun rakyat yang tersebar di 

beberapa kecamatan seperti Betoambari dan 

Kokalukuna yang berada di wilayah dekat laut dan 

Kecamatan Sorawolio dan sebagian Kecamatan 

Bungi yang berada di wilayah jauh dari laut. 

Beberapa lokasi tersebut memiliki kondisi dan 

karakteristik lahan yang berbeda-beda. Perbedaan 

ketinggian tempat berkorelasi positif dengan iklim 

mikro, tingkat curah hujan dan temperatur udara 

(Othman et al., 2015; Wijayanto & Nurunnajah, 

2012; Martínez, 2021). Semakin jauh tempat dari 

permukaan laut semakin tinggi curah hujan, 

sedangkan temperatur semakin rendah serta 

kandungan unsur hara semakin tinggi akibat dari 

bahan organik terdekomposisi lebih cepat 

(Massaccesi et al., 2020). Selain itu ketinggian 

tempat juga berpengaruh terhadap percepatan 

pematangan buah (Somporn et al., 2012). semakin 

tinggi tempat proses pematangan buah semakin 

lambat. 

Oleh karena itu, Informasi mengenai sifat kimia 

tanah, serapan hara dan sifat pertumbuhan tanaman 

penting diketahui sebagai acuan bagi masyarakat 

untuk melakukan tindakan budidaya khususnya 

tanaman jambu mete pada ketinggian tempat berbeda 

demi mencapai produksi yang optimal. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi sifat 

kimia tanah, serapan hara dan sifat pertumbuhan 

tanaman jambu mete pada ketinggian tempat berbeda 

di Kota Baubau. 

2. METODE PENELITIAN 

   Penelitian ini dilaksanakan di Kota Baubau 

dengan ketinggian tempat berbeda yaitu 0-500 mdpl, 

500-1000 mdpl dan >1000 mdpl mulai bulan Juni-

Oktober 2021. Penelitian ini dilakukan dengan 

metode analisis pertumbuhan tanaman di lapangan 

dan analisis sifat kimia dan serapan hara di 

laboratorium. Tanaman jambu mete yang digunakan 

bersumber dari kebun masyarakat di Kota Baubau. 

Tanaman Jambu mete yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tanaman jambu mete yang sudah 

berumur produktif yaitu tanaman jambu mete 

berumur ±20 tahun. jumlah sampel yang diamati 

yaitu 40 Sampel. Variabel tanaman yang diamati 

adalah Sifat kimia tanah yang meliputi NPK dan pH 

tanah, Lingkar Batang, Luas Kanopi , Kandungan N 

daun, Kandungan  P daun, dan Kandungan  K daun. 

Prosedur pengamatan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Parameter sifat kimia tanah yang diamati dalam 

penelitian ini adalah pH tanah diukur dengan 

menggunakan pH meter, kandungan nitrogen 

diukur dengan menggunakan metode Kjeldahl, 

kandungan fosfor dan kalium diukur dengan 

menggunakan metode ekstraksi HCL 25%. 

2. Luas kanopi dihitung berdasarkan persamaan 

Luas = πd2. Sebelum menentukan luas kanopi 

terlebih dahulu dilakukan pengukuran panjang 

kanopi. Panjang kanopi diukur mengikuti arah 

mata angin yaitu panjang kanopi Utara-selatan 

dan timur-barat. Setelah mendapatkan hasil 

nilai keduanya kemudian diambil rata-ratanya 

dan dibagi dua untuk mendapatkan nilai 

diameter. nilai π adalah 3,14 atau 22/7.  

3. Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang 

diatas permukaan tanah sampai ujung tunas 

tertinggi,  

4. Lingkar batang diukur dengan menggunakan rol 

meter.  

5. Kandungan Nitrogen diamati dengan 

menggunakan metode Kjeldahl dengan cara 

spektrometri,  

6. Kandungan P dan K diamati dengan cara 

pengabuan basah menggunakan campuran asam 

pekat HNO3 dan HClO4, dan  

Data hasil pengamatan kemudian diolah dan 

dianalisis, dengan menggunakan pendekatan analisis 

sidik ragam dan jika ditemukan beda nyata antar 
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perlakuan maka dilakukan uji Duncan’s Multiple 

Range Test (DMRT) dengan tingkat kepercayaan 5%. 

 

3.    HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.    Hasil Penelitian 

3.1.1.    Sifat Kimia Tanah 

Jambu mete dapat tumbuh optimal pada 

kondisi tanah yang sesuai dengan syarat tumbuhnya. 

Salah satu faktor yang memegang peranan penting 

untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

jambu mete adalah sifat kimia tanah. Supriadi dan 

Rusli (2013) menunjukkan bahwa tanaman jambu 

mete yang ditumbuhkan pada tanah yang memiliki 

sifat kimia yang berbeda akan menunjukkan 

performa produksi yang berbeda juga. 

 
Tabel 1.  

Karakteristik Sifat Kimia Tanah 

Sifat Kimia 

Tanah 

Ketinggian Tempat  

0-500 

mdpl 

500-

1000 

mdpl 

>1000 

mdpl 

N (%) 

P (mg/100 gr) 

K (mg/100 gr) 

Ph H2O 

0.14 

5.84 

8.23 

6.75 

0.24 

3.05 

5.17 

5.85 

0,53 

1.68 

4.67 

5.40 
Sumber : Hasil olah data analisis laboratorium 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa perbedaan 

ketinggian tempat sangat berpengaruh terhadap sifat 

kimia tanah. Dari data analisis sifat kimia tanah 

menunjukkan bahwa lokasi penelitian 0-500 mdpl 

dan 500-1000 mdpl sangat sesuai untuk pertumbuhan 

dan produksi tanaman jambu mete, dimana 

memenuhi syarat pertumbuhan dan produksi jambu 

mete. Sedangkan pada lokasi >1000 mdpl 

menunjukkan sifat kimia tanah yang kurang sesuai 

dengan syarat pertumbuhan dan produksi jambu 

mete, sehingga lokasi ini diperlukan input 

pemupukkan untuk mendukung produksi jambu mete 

yang lebih baik.  

 

3.1.2.    Kandungan N, P dan K Daun 

Fosfor dan Kalium merupakan unsur yang 

sangat dibutuhkan dalam jumlah banyak oleh 

tanaman. menurut Wijaya (2008) hampir semua 

reaksi biokimia yang terjadi didalam tanaman 

membutuhkan peran P. sedangkan unsur K memiliki 

peran dalam pembukaan stomata (Subandi, 2013) 

untuk mengendalikan proses transpirasi tanaman 

sehingga osmosis sel didalam tanaman dapat terjaga 

dengan baik 

Tabel 2 menunjukkan bahwa perbedaan 

tempat berpengaruh nyata terhadap serapan hara N, P 

dan K pada jaringan daun tanaman jambu mete. 

Lokasi dengan ketinggian tempat 0-500 mdpl 

memiliki kandungan P daun yang tinggi 

dibandingkan dengan lokasi 500-1000 mdpl dan 

>1000 mdpl, namun pada hasil analisis jaringan N 

daun, lokasi dengan ketinggian tempat 500-1000 

mdpl memiliki kandungan nitrogen daun lebih tinggi 

dibandingkan 0-500 mdpl dan >1000 mdpl. 

Sedangkan pada kandungan K daun menunjukkan 

hasil yang lebih baik pada lokasi 0-500 mdpl dan 

500-1000 mdpl dibandingkan dengan lokasi >1000 

mdpl. 
Tabel 2. 

 Kandungan Jaringan NPK daun Jambu mete 

Perlakuan 

Parameter 

N P K 

Ketinggian Tempat 

1. 0-500 mdpl 

2. 500-1000 mdpl 

3. >1000 mdpl 

 

0.42b 

1.51a 

0.56b 

 

0.45a 

0.20b 

0.15b 

 

1.70a 

1.75a 

0.76b 

Rerata 0.49 0.266 1.403 

Keterangan : Nilai dalam kolom atau baris diikuti dengan huruf 

yang sama, tidak berbeda berdasarkan DMRT taraf 
kesalahan 5 %. 

 

3.1.3.   Lingkar Batang dan Luas Kanopi 

Tabel 3.  
Lingkar batang dan luas kanopi Jambu Mete 

Perlakuan 

Parameter  

Lingkar  

batang 

Luas 

Kanopi 

Ketinggian Tempat 

1. 0-500 mdpl 

2. 500-1000mdpl 

3. >500 mdpl 

 

66.00a 

64.00a 

64.10a 

 

32.94b 

38.12a 

39.95a 

Rerata 65.05 36.445 

Keterangan : Nilai dalam kolom atau baris diikuti dengan huruf 

yang sama, tidak berbeda berdasarkan DMRT taraf 
kesalahan 5 %. 

 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa 

lingkar batang tidak berpengaruh nyata terhadap 

perbedaan ketinggian tempat, namun luas kanopi 

tanaman jambu mete menunjukkan beda nyata 

terhadap perbedaan ketinggian tempat. Lokasi 

dengan ketinggian tempat 500-1000 mdpl dan >1000 

mdpl menunjukkan luas kanopi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan lokasi 0-500 mdpl. Luas kanopi 

erat kaitannya dengan penyerapan cahaya matahari. 

Menurut Rohrig et al. (1999) untuk menghasilkan 

produksi asimilat yang optimal maka penyerapan 

cahaya matahari harus lebih optimal dan distribusi 

cahaya kedaun merata. 

3.2.       Pembahasan 

Unsur hara merupakan salah satu faktor 

penentu dalam peningkatan pertumbuhan dan 

produksi tanaman khususnya tanaman jambu mete. 

Unsur hara didalam tanah diserap oleh tanaman 

melalui akar bersamaan dengan air kemudian 

diangkut oleh jaringan xilem ke daun untuk menjadi 

bagian dari proses fotosintesis. Menurut Wijanarko 
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dan Rahmianna (2017) ketersediaan unsur hara 

didalam tanah cukup bervariasi tergantung jenis 

tanah dan topografi/ketinggian tempat. 

Hasil identifikasi sifat kimia tanah di lokasi 

perkebunan jambu mete masyarakat di Kota Baubau 

pada ketinggian tempat berbeda menunjukkan bahwa 

secara umum lokasi penelitian di Kota Baubau cukup 

sesuai untuk budidaya tanaman jambu mete 

walaupun kandungan nitrogen tanah masih sangat 

rendah, namun kondisi demikian dapat diatasi dengan 

penambahan input seperti pemupukkan dan 

penambahan bahan organik. Gambar 1 menunjukkan 

bahwa semakin tinggi tempat, ketersediaan unsur 

hara nitrogen semakin tinggi, namun hal sebaliknya 

ditunjukkan pada ketersediaan unsur hara P dan K.  

Semakin tinggi tempat ketersediaan unsur hara P dan 

K semakin menurun. Menurut Supriadi et al., (2016) 

menyatakan bahwa ketinggian tempat mempengaruhi 

kandungan unsur hara didalam tanah, semakin tinggi 

tempat semakin meningkat pula ketersediaan N-total 

tanah dan sebaliknya P2O5 menurun.  

 

 

 
 

 
Gambar 1. Hubungan Ketinggian Tempat dengan Kandungan  

NPK Tanah 

 

Pertumbuhan tanaman jambu mete 

berkorelasi positif dengan serapan unsur hara. 

Semakin baik serapan hara maka pertumbuhan 

tanaman akan semakin baik pula. Serapan hara pada 

tanaman dapat dilihat dari kandungan unsur hara 

pada jaringan tanaman khususnya daun. Setiap 

tanaman memiliki kandungan unsur hara yang 

berbeda-beda pada setiap jaringan daun. Hal ini 

tergantung pada ketinggian tempat, jenis atau umur 

tanaman tersebut. Unsur hara yang memiliki peran 

penting dalam jaringan tanaman adalah nitrogen, 

fosfor dan kalium (NPK). NPK merupakan unsur 

utama dalam tanaman yang fungsinya tidak dapat 

tergantikan. Patti et al. (2013) menyatakan bahwa 

nitrogen berfungsi untuk meningkatkan pertumbuhan 

vegetatif seperti daun, akar dan batang serta juga 

dibutuhkan dalam pembesaran biji. sedangkan Fosfor 

merupakan unsur hara yang sangat berperan penting 

dalam proses fotosintesis sebagai sumber energi 

dalam  perubahan ADP menjadi ATP dan NADPH 

hingga menghasilkan karbohidrat atau hasil 

fotosintat, dan kalium berperan penting dalam proses 

membuka dan menutupnya stomata (Wijaya, 2008).  

Perbedaan ketinggian tempat memiliki 

pengaruh yang nyata terhadap kandungan NPK daun 

jambu mete di Kota Baubau. Menurut Bhattarai et al. 

(2020) ketinggian tempat berpengaruh terhadap 

konsentrasi dan serapan nutrisi khususnya nutrisi 

makro seperti NPK. Lokasi penelitian dengan 

ketinggian tempat 0-500 mdpl memiliki kandungan P 

daun lebih tinggi dibandingkan lokasi penelitian yang 

lain. Namun tidak berpengaruh nyata dengan lokasi 

500-1000 mdpl terhadap kandungan K daun.  Hal 

berbeda ditunjukkan pada analisis kandungan N 

daun, dimana lokasi penelitian dengan ketinggian 

500-1000 mdpl memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap kandungan N daun jambu mete. Ini 

menunjukkan bahwa jambu mete pada daerah atau 

lokasi dengan ketinggian tempat 0-1000 mdpl 

kandungan serapan haranya lebih banyak 

dibandingkan dengan daerah dengan ketinggian 

tempat >1000 dpl. Menurut Soethe et al. (2008) 

menyatakan bahwa ketersediaan nutrisi N,P, S dan K 

dibatasi oleh dataran tinggi. semakin tinggi suatu 
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tempat maka ketersediaan nutrisi semakin menurun. 

Hal serupa juga dinyatakan oleh Macek et al. (2012) 

bahwa ketinggian tempat membatasi penyerapan 

unsur hara, semakin tinggi tempat serapan nitrogen 

menurun. 

Ketinggian tempat juga berpengaruh nyata 

terhadap perkembangan diameter batang dan luas 

kanopi tanaman jambu mete di Kota Baubau. Hasil 

pengamatan diameter batang jambu mete 

menunjukkan hasil yang sama di semua lokasi 

penelitian, namun perbedaan ketinggian tempat 

memberikan pengaruh nyata pada parameter luas 

kanopi. Semakin tinggi tempat, semakin tinggi pula 

luas kanopi jambu mete (Gambar 2). Hal ini 

berkorelasi dengan ketersediaan unsur hara nitrogen 

dalam tanah. Gambar 3 menunjukkan bahwa semakin 

tinggi kandungan nitrogen didalam tanah maka 

semakin tinggi luas kanopi jambu mete. Lokasi 

penelitian dengan ketinggian tempat >1000 mdpl 

memiliki ketersediaan nitrogen tanah yang lebih 

tinggi, sehingga memacu perkembangan vegetatif 

tanaman jambu mete di Kota Baubau seperti 

perkembangan daun dan jumlah cabang. Luas kanopi 

atau tajuk berperan penting dalam penyerapan sinar 

matahari. Cahaya matahari merupakan sumber energi 

utama dalam proses fotosintesis. Serapan cahaya 

matahari oleh tajuk tanaman memiliki peran penting 

dalam menentukan produksi fotosintat. 

 

 
 

Gambar 2. Hubungan Ketinggian Tempat dan Luas Kanopi 
 

 

 
Gambar 3. Hubungan Kandungan N tanah dan Luas Kanopi 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1.     Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh antara ketinggian tempat dengan beberapa 

sifat kimia tanah, serapan hara tanaman dan sifat 

pertumbuhan tanaman jambu mete di Kota Baubau. 

semakin tinggi tempat semakin meningkat 

kandungan nitrogen tanah, namun kandungan P dan 

K tanah serta kandungan NPK daun menurun. 

Semakin tinggi tempat semakin menurun serapan 

hara tanaman jambu mete di Kota Baubau. Luas 

kanopi berkorelasi positif dengan Peningkatan 

kandungan nitrogen tanah. Luas kanopi semakin 

tinggi seiring peningkatan ketinggian tempat dan 

kandungan nitrogen tanah. 

4.2.       Saran 

Perbedaan ketinggian tempat memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap sifat kimia tanah, 

serapan hara tanaman dan sifat pertumbuhan tanaman 

jambu mete, sehingga perlu dilakukan penelitian 

lanjutan dengan menghubungkannya dengan sifat 

produksi tanaman jambu mete. 
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